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ABSTRACT
This study explores community empowerment and nutritional interventions to RIWAYAT ARTIKEL
address stunting in Purangi Subdistrict, Sendana District, Palopo City, South ~ Diserahkan : 15/02/2025
Sulawesi, Indonesia. The primary objective is to enhance community capacity ~ Diterima : 24/07/2025

and improve the nutritional status of children under five years of age using ~ Dipublikasikan :05/12/2025

the Asset-Based Community Development (ABCD) approach. This method
leverages local assets, including community seed gardens and the
transformation of land into nutrition gardens. Interventions included the
provision of nutrition packages, caregiving, and the introduction of moringa
leaf pudding as an innovative complementary food. Nutritional progress was
monitored through the EPPBGM application provided by the local health
center. Implemented from September to October 2024, the program yielded
promising outcomes. Community assets were effectively mobilized through
coordinated efforts with the local government and related agencies. As a
result, one child successfully transitioned out of the stunting category.
Nevertheless, further investigation is required to analyze the nutritional
composition of the moringa pudding and evaluate its long-term effectiveness
as a dietary intervention.

Keywords: Local assets, nutritional interventions, stunting

ABSTRAK

Artikel ini membahas pendampingan dan intervensi gizi untuk mengatasi
stunting di Kelurahan Purangi, Kecamatan Sendana, Kota Palopo, Sulawesi
Selatan. Tujuannya adalah melakukan pemberdayaan masyarakat dan
meningkatkan status gizi balita melalui pendekatan Asset-Based Community
Development (ABCD) melalui pemanfaatan aset lokal seperti kebun bibit
rakyat dan lahan kosong menjadi kebun gizi. Intervensi juga dilakukan
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dengan pemberian paket gizi dan perawatan, serta inovasi makanan
pendamping berupa puding daun kelor. Pemantauan gizi dilakukan
menggunakan aplikasi EPPBGM dari Puskesmas setempat. Kegiatan ini
dilaksanakan pada September—Oktober 2024 dengan hasil yang positif. Aset
yang dimiliki masyarakat setempat untuk memenuhi kebutuhan gizi, berhasil
dimaksimalkan melalui koordinasi dengan pemerintah setempat dan beberapa
dinas terkait. Setelah diberikan intervensi gizi, salah satu balita berhasil
keluar dari kategori stunting. Namun, dibutuhkan kajian lanjutan mengenai
kandungan gizi puding kelor dan efektivitasnya sebagai intervensi jangka

panjang.

Kata Kunci: Aset lokal; intervensi gizi; stunting

PENDAHULUAN

Kesehatan gizi masyarakat sangat penting
karena berhubungan langsung dengan kualitas
hidup dan produktivitas individu dalam suatu
negara. Kurangnya pemahaman tentang gizi
yang seimbang dan akses terbatas terhadap
makanan bergizi dapat mengarah pada masalah
kesehatan yang lebih besar, seperti malnutrisi,
kekurangan gizi, obesitas, dan stunting, yang
berdampak buruk pada perkembangan fisik dan
kognitif anak-anak. Pengetahuan masyarakat
terhadap gizi merupakan suatu strategi yang
efektif untuk meningkatkan kesadaran dan
perilaku gizi sehat (Ramlan & Fadillah, 2024).

Pengetahuan tentang gizi akan berdampak
munculnya kegiatan sosialisasi atau usaha
untuk mengatasi keterbatasan gizi seperti yang
telah dilakukan oleh Herlina & Situmorang
(2024) yang memberikan brownies tempe
substitusi wortel untuk merubah asupan energi,
protein, berat badan, dan status gizi siswa di
Kabupaten Tapanuli Utara, lalu Cangara et al.,
(2023) membuat bakso ikan rumput laut
sebagai makanan sehat di Kota Makassar, serta
Wuhan et al., (2024) yang memberikan telur
omega 3 untuk memenuhi gizi serta nutrisi
anak SD Naibonat di Kupang, Nusa Tenggara
Timur. Sehingga, intervensi yang berfokus
pada peningkatan kesadaran gizi, edukasi
kepada masyarakat, dan penyediaan makanan
yang bergizi menjadi sangat penting dalam
upaya menjaga kesehatan masyarakat.

Perbaikan  gizi masyarakat melalui
pembuatan kebun gizi dengan memanfaatkan
tanaman lokal terbukti efektif meningkatkan
ketahanan pangan (Gunawan & Lustiyati,

2024), meningkatkan gizi keluarga (Adoe &
Selan, 2023; Maku et al., 2024; Prabowo et al.,
2023), dan untuk penanganan stunting (Lomi,
2023; Marpaung et al., 2024; Utami et al.,
2023). Hal ini menjadi aktifitas pemberdayaan
masyarakat yang paling sering dilakukan
karena melibatkan aktifitas sehari-hari yang
lebih  dekat dengan masyarakat serta
memanfaatkan sumber daya setempat.

Masalah gizi di Indonesia masih menjadi
tantangan serius, khususnya di daerah-daerah
dengan keterbatasan akses informasi dan
ekonomi. Salah satu bentuk kekurangan gizi
kronis yang paling mengkhawatirkan adalah
stunting, yaitu kondisi gagal tumbuh pada anak
balita akibat kekurangan gizi dalam waktu
lama, terutama pada periode 1000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK) (Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional, 2021).

Stunting tidak hanya berdampak pada
pertumbuhan fisik, tetapi juga menghambat
perkembangan kognitif dan kemampuan
belajar anak, yang pada akhirnya memengaruhi
produktivitas dan kualitas hidupnya di masa
depan (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2022; Suarez, 2014). Stunting dapat
dicegah melalu beberapa cara diantaranya
pemberian makanan tambahan ibu hamil,
pemenuhan  gizi, pemberian  makanan
pendamping ASI untuk bayi di atas 6 bulan
sampai 2 tahun, dan pemantauan pertumbuhan
balita di posyandu terdekat (Rahayu et al.,
2018).

Tanaman kelor merupakan tanaman tropis
serbaguna yang dapat digunakan sebagai bahan
pangan maupun alternatif medis (Bibi et al.,
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2024). Lebih lanjut, daun kelor mengandung
vitamin C tujuh kali lipat lebih tinggi
dibandingkan jeruk, mengandung kalsium
empat kali lipat lebih banyak dibandingkan
susu, konsentrasi vitamin A empat kali lipat
lebih tinggi dibandingkan wortel, kadar kalium
tiga kali lipat lebih besar dibandingkan pisang,
dan kandungan protein dua kali lipat lebih
banyak dibandingkan yogurt (Khaled et al.,
2024).

Berdasarkan Laporan Penyelenggaraan
Percepatan Penurunan Stunting Provinsi
Sulawesi Selatan, Kota Palopo menjadi salah
satu  kabupaten/kota yang menunjukkan
persentase keluarga beresiko stunting paling
tinggi yakni sebesar 28,15% dengan jumlah
6.718. Angka ini berada di atas rata-rata
provinsi yakni 26,09% (Pemerintah Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan, 2024). Kecamatan
Sendana, Kota Palopo, merupakan salah satu
wilayah yang menjadi perhatian pemerintah
dalam penanganan stunting. Hal ini disebabkan
mayoritas penduduknya berpenghasilan rendah
dan adanya keterbatasan akses terhadap
informasi gizi yang benar. Faktor lain adalah
rendahnya literasi gizi di kalangan ibu rumah
tangga serta kurangnya pemanfaatan sumber
pangan lokal secara optimal. Padahal, potensi
ekonomi yang dimiliki daerah tersebut cukup
baik salah satunya tersedianya kebun bibit
rakyat.

Inovasi percepatan penurunan stunting
pada umumnya telah rutin dilaksanakan oleh
pemerintah Kota Palop diantaranya Jumat
Pahala berantas Stunting yakni berupa
pemberian makanan tambahan dan gizi
seimbang untuk masyarakat yang kurang
mampu, Gempur Stunting di Kecamatan Bara,
Pak Lurah Pantau Elektronik Siap Nikah dan
Hamil di 48 Kelurahan, serta Kebu Dashat
atasi Stunting (Pemerintah Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan, 2024). Hal ini menunjukkan
keseriusan pemerintah Kota Palopo untuk terus
menekan pertumbuhan angka stunting.

Berdasarkan hal tersebut, Tim Pengabdian
Masyarakat (TPM) IAIN Palopo di bawah
koordinasi Pusat Studi Gender dan Anak IAIN
Palopo melakukan kegiatan pendampingan

masyarakat melalui Gerakan Cegah Stunting
Itu Penting (Genting). Tujuan Pendampingan
ini adalah memberikan edukasi tentang
pentingnya gizi bagi masyarakat setempat
khususnya untuk ibu hamil dan balita,
pemanfaatan kebun gizi yang berisi tanaman
lokal salah satunya tanaman kelor, serta
intervensi pemberian makanan bergizi kepada
balita yang berdampak stunting melalui paket
makanan bergizi yang dibuat oleh Tim, salah
satunya puding kelor.

Kegiatan ini dilaksanakan selama 1 (satu)
bulan dengan melibatkan Ahli Gizi dari
Puskesmas Kecamatan Sendana. Hal ini untuk
memberikan informasi pertumbuhan anak
melalui aplikasi Evaluasi Pertumbuhan dan
Perkembangan Balita dan Gizi Masyarakat
(EPPBGM) dari Kemenkes. Selain telah
relevan dengan usaha pemerintah dalam
menurunkan angka stunting, kegiatan ini juga
diharapkan memberikan inovasi baru yang bisa
diterapkan dalam menurunkan angka stunting
khususnya di Kecamatan Sendana Kota
Palopo.

METODE

Kegiatan pendampingan masyarakat dan
intervensi gizi ini berupa kegiatan pengabdian
masyarakat yang menggunakan metode
Asset-Based Community Development (ABCD)
yang terdiri dari:

1. Identifikasi aset lokal. Tahap ini dilakukan
untuk  mengumpulkan informasi dan
melakukan pemetaan tentang aset yang
dimiliki oleh Kecamatan Sendana yang
dapat dimanfaatkan wuntuk penurunan
stunting.  Hasil = pemetaan  tersebut
kemudian dianalisis SWOT. Tujuannya
untuk mengetahui kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman dari masing-masing
aset lokal terkait dengan penanganan
stunting. Metode yang digunakan adalah
konsultasi.

2. Pemberdayaan Komunitas. Tahap ini
dilakukan untuk mengkomunikasikan hasil
analisis SWOT terhadap indentifikasi aset
lokal sehingga terjadi komunikasi dan
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keterlibatan semua pihak terkait. Metode

yang digunakan adalah pendidikan

masyarakat ~ melalui ~ Focus  Group

Discussion (FGD) yang difasilitasi oleh

Lurah Purangi dengan melibatkan Dinas

Sosial, Dinas Kesehatan, Dinas

Lingkungan Hidup, Dinas Pertanian untuk

wilayah Kota Palopo, Karang Taruna,

BKMT, Kader Posyandu, dan Bidan Pustu.

Selain itu, metode lain yang digunakan

adalah pembuatan kebun gizi, pelatihan

melalui  pemberian  edukasi tentang
stunting.

3. Pelaksanaan Program. Tahap ini dilakukan
setelah masyarakat di Kelurahan Purangi
Kecamatan Sendana Kota Palopo sebagai
penerima  manfaat telah  memiliki
pengetahuan yang cukup tentang stunting.
Pemilihan lokasi ini salah satunya
dikarenakan masih terdapat 2 (dua) balita
yang berdampak stunting. Metode yang
digunakan adalah mediasi yakni TPM
IAIN Palopo melakukan komunikasi
dengan pihak pemerintah dan dinas terkait
tentang pendampingan dan intervensi gizi
yang akan dilakukan selama 1 (satu) bulan
dengan memanfaatkan aset lokal yang
dimiliki.

4. Monitoring dan Evaluasi. Tahap ini
dilakukan untuk memantau output dari
kegiatan pendampingan dan intervensi gizi
yang telah dilakukan. Perkembangan gizi
anak akan diukur menggunakan EPPBGM
(Elektronik Pelayanan Pusat Data dan
Informasi Balita, Perempuan dan Gizi
Masyarakat) untuk memperoleh informasi
tentang perkembangan jumlah balita
stunting.

Kegiatan ini dilaksanakan di Kelurahan
Purangi Kecamatan Sendana, Kota Palopo,
Sulawesi Selatan, pada 17 September sampai
dengan 18 Oktober 2024. Sumber data adalah
masyarakat yang tinggal di Kelurahan Purangi
Kecamatan Sendana Kota Palopo, 2 (dua)
orang ibu hamil, 2 (dua) orang ibu menyusui,
dan 2 (dua) balita berdampak stunting, dalam
hal ini juga disebut sebagai penerima manfaat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendampingan kepada masyarakat serta
intervensi pemberian makanan bergizi kepada
balita yang berdampak stunting di Kecamatan

Sendana dilaksanakan berdasarkan

pemberdayaan aset yang diuraikan sebagai
berikut.

a. Identifikasi Aset Lokal

Sendana, merupakan salah satu kecamatan
di Kota Palopo dengan jumlah penduduk
paling kecil dibandingkan 8§ kecamatan
lainnya, yakni berjumlah 7.599 jiwa atau
4,28% dari total jumlah penduduk di Kota
Palopo. Di bidang pendidikan, hanya ada 4
Sekolah Negeri yakni 3 Sekolah Dasar dan 1
Sekolah Menegah Kejuruan (Badan Pusat
Statistik Kota Palopo, 2024). Pemetaan aset
lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pemetaan Aset Kecamatan Sendana
(Hasil Observasi dan Wawancara)
No Jenis Aset Deskripsi
1 Sumber daya  Sawah, dan Pertanian
alam serta perkebunan, bukit
Lewadang
Jalan, masjid, kantor
lurah, TPA, Sekolah,
posyandu, Poskeskel,
pustu, irigasi, lapangan,
jembatan.
3 Lembaga dan  Lembaga Pemberdayaan
Organisasi Masyarakat Kota, PKK,
Karang Taruna, Badan
Kesejahteraan ~ Majelis
Ta’lim, Remaja Masjid,
Kelompok Tani, Taman
Pendidikan Al-Qur’an
4  Budaya dan Khatam Qur’an,
Tradisi Barzanji, Tudang
Sipulung, Qasidah
Rebbana, Mappacci
5 Sumber Daya  Pendidik, Petani
Manusia Terampil, Ibu Hamil dan
Ibu Menyusui, Balita
yang mengidap Stunting
Usaha Mikro, Jagung,

2 Infrastruktur

6 Potensi

Ekonomi Sayur, Padi, Cengkeh,
Cokelat, Kebun Bibit
Rakyat
7 Layanan Puskesmas, Sekolah,
Publik dan Tempat Ibadah
Sosial

(Sumber: Hasil Analisis, 2024)
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Aset seperti yang terlihat pada Tabel 1,
kemudian dilakukan analisis SWOT terhadap
stunting yang terjadi di Kecamatan Sendana.
Tabel SWOT ditunjukkan di Tabel 2.

Tabel 2. Analisis SWOT Aset Kecamatan

Sendana

Kategori

Aspek

Deskripsi

Strengths
(Kekuatan)

Sumber daya
alam

Potensi besar dalam
pertanian dan
perkebunan  yang
dapat  mendukung
pangan sehat

Budaya dan
Tradisi

Khatam Qur’an dan
Barzanji
menciptakan ikatan
komunitas yang kuat
dan kerjasama yang
baik

Weakness
(Kelemahan)

Infrastruktur

Jalan dan layanan
kesehatan perlu
peningkatan  untuk
memperluas akses ke
posyandu dan pustu.

Sumber daya
manusia

Masih terbatas
dalam penanganan
kesehatan

Perekonomian

Ketergantungan
yang tinggi pada
sektor pertanian dan
usaha mikro
menyebabkan
keterbatasan dalam
diversifikasi
ekonomi yang
berpengaruh  pada
daya beli dan akses
pangan bergizi

Opportunities
(Peluang)

Pengembangan
Ekonomi

Potensi  pertanian
dan perkebunan
lokal dapat
dikembangkan untuk
mendukung ekonomi
keluarga, serta
memperbaiki akses
ke pangan bergizi

Teknologi
dan Inovasi

Integrasi  teknologi
dapat digunakan
untuk  monitoring
perkembangan anak

Threats
(Ancaman)

Perubahan
iklim

Perubahan iklim
mempengaruhi hasil
pertanian dan
ketahanan pangan

Sosial dan
budaya

Modernisasi  dapat
mengurangi
perhatian
masyarakat terhadap
budaya dan tradisi

Ketergantungan
eksternal

Ketergantungan
pada bantuan
eksternal dapat
menjadi resiko baru

(Sumber: Hasil Analisis, 2024)

b. Pemberdayaan Komunitas

Setelah  dilakukan  pemetaan  aset,
selanjutnya dilakukan kolaborasi dan mengajak
masyarakat untuk  berpartisipasi  dalam
meningkatkan asupan makanan bergizi dan
menurunkan angka stunting. Hal ini juga
didukung oleh hasil SWOT (Tabel 2) di mana
pada umumnya Kecamatan Sendana memiliki
daerah pertanian dan perkebunan yang dapat
mendukung pangan sehat. Ikatan komunikasi
masyarakat setempat juga sangat kuat dan
dapat bekerjasama dengan baik.

Tahap ini diawali dengan kegiatan FGD
bersama masyarakat dan pemerintah setempat.
Hasil FGD diantaranya pengolahan aset berupa
lahan kosong di samping Kantor Lurah
menjadi kebun gizi yang dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat setempat. Beberapa tanaman
yang telah ditanam diantaranya pohon mangga,
serai, kunyit hitam, jahe merah, dan lengkuas
diperoleh dari Kantor Dinas Lingkungan Hidup
Kota Palopo, tanaman cabe dari Kantor Dinas
Pertanian Kota Palopo, umbi-umbian, jahe
kuning, tanaman kumis kucing, dan tanaman
kelor sendiri diperoleh dari masyarakat
setempat. Tanaman kelor sendiri telah banyak
ditanam oleh masyarakat lokal bahkan ditanam
sebagai pagar pembatas pekarangan.

Gambar 1. Aktifitas Pembersihan Aset
berupa Kebun Gizi, Tanaman Kelor, dan
Kebun Bibit Rakyat
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)
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Tahap selanjutnya dilakukan penyuluhan
tentang pentingnya gizi seimbang terutama
manfaat tanaman daun kelor terhadap
pencegahan dan penanganan stunting. Hal ini
sesuai dengan kelemahan dari SWOT (Tabel 2)
dimana masyarakat setempat masih terbatas
dalam penanganan kesehatan dan gizi. Peserta
kegiatan ini adalah masyarakat khususnya ibu
hamil, ibu menyusui, dan balita, sedangkan
narasumber  adalah  Kepala  Puskesmas
Kecamatan Sendana.

=l
§

Gambar 2. Kegiatan Posyandu dan
Monitoring Indikator Stunting
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

Peningkatan  gizi  masyarakat  juga
dilakukan melalui pemberian susu formula dan
suplemen untuk balita yang berstatus stunting,
serta susu prenagen untuk ibu hamil yang
berstatus Kekurangan Energi Kronis (KEK).
Produk ini merupakan bantuan dari Dinas
Kesehatan Kota Palopo. Selain itu, juga
dilakukan pemberian family kit, selimut, dan
snack/MPASI yang merupakan bantuan dari
Dinas Sosial Kota Palopo. Penyerahan bantuan
ini beberapa diantaranya dilaksanakan dalam
bentuk kunjungan ke rumah masyarakat
dikarenakan keterbatasan beberapa masyarakat
dalam mengakses posyandu dan pustu
dikarenakan jarak rumahnya yang cukup jauh
(Lihat kelemahan SWOT Tabel 2).

Gambar 3. Pemberian Paket Gizi kepada
Masyarakat dan Balita terdampak Stunting
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

¢. Pelaksanaan Program

Keterlibatan beberapa dinas terkait di Kota
Palopo dalam kegiatan pengabdian ini menjadi
hal yang positif dalam meningkatkan gizi
masyarakat sehingga diharapkan mampu
menurunkan jumlah anak yang terkena stunting
di Kecaman Sendana. Selain pemanfaatan aset
tanah kosong menjadi kebun gizi dan
pemberian bantuan untuk ibu hamil dan
menyusui serta balita yang terkena stunting,
juga dilakukan kegiatan treatment makanan
bergizi terhadap dua orang anak yang terdata
terkena stunting. Makanan yang diberikan
mulai dari makanan berat hingga pencuci
mulut. Makanan diberikan sebanyak 2 kali
dalam sehari yang diolah langsung oleh tim.
Selain itu, setiap 2 kali dalam 1 pekan,
diberikan makanan instan berupa gulai daging
dan MPASI yang merupakan bantuan dari
Dinas Sosial Kota Palopo. Dalam kegiatan
treatment  makanan  bergizi ini, ikut
diujicobakan makanan pencuci mulut berupa
puding kelor.

d. Monitoring dan Evaluasi

Edukasi oleh TPM TAIN Palopo terhadap
masyarakat setempat tentang pemanfaatan
kebun gizi secara optimal, telah berhasil
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
asupan gizi khususnya untuk balita. Sampai
kegiatan pengabdian ini selesai, kondisinya
masih terawat dengan baik. Pelibatan
masyarakat setempat telah berhasil dilakukan
sehingga diharapkan kebun gizi tetap bertahan
meskipun kegiatan pendampingan ini telah
selesai. Bantuan dari pemerintah dan dinas
terkait sebagai hasil dari mediasi TPM [AIN
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Palopo juga telah disalurkan. Namun demikian,
pemberian bantuan ini perlu diikuti dengan
peningkatan ekonomi kreatif agar ancaman
ketergantungan masyarakat tidak menjadi
resiko baru di kemudian hari. (Ancaman
SWOT Tabel 2).

Perkembangan 2 (dua) anak yang terkena
stunting terus dilakukan monitoring dan
dievaluasi menggunakan EPPBGM (Elektronik
Pelayanan Pusat Data dan Informasi Balita,
Perempuan dan Gizi Masyarakat). EPPBGM
digunakan oleh bagian gizi di Puskesmas
Kecamatan Sendana. Hasil monitoring dan
evaluasi pada senin 7 Oktober 2024, salah satu
balita telah dinyatakan keluar dari kategori
stunting dan sudah tidak berada di -2SD. Hal
ini tentu menjadi hal yang sangat positif dari
seluruh  kegiatan pengabdian yang telah
dilakukan  selama 1 (satu)  bulan.
Pemberdayaan  aset  lokal,  partisipasi
masyarakat lokal, serta kolaborasi dinas terkait
menjadi  strategi yang ampuh dalam
memperbaiki dan  meningkatkan  gizi
masyarakat. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh (Ermawati et al., 2023;
Maku et al., 2024).

SIMPULAN

Pendampingan masyarakat dan intervensi
gizi yang digagas oleh Tim Pengabdian
Masyarakat IAIN Palopo dibawah koordinasi
Pusat Studi Gender dan Anak TAIN Palopo
melalui Gerakan Cegah Stunting Itu Penting
(Genting) telah berhasil dilaksanakan di
Kecamatan Sendana Kota Palopo Sulawesi
Selatan. Kegiatan ini telah mengidentifikasi
dan memanfaatkan aset lokal dalam upaya
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya asupan gizi khususnya untuk ibu
hamil dan balita. Pengabdian ini berhasil
mengkolaborasikan ~ aset  lokal = dengan
pemerintah setempat dan beberapa dinas
terkait, sehingga kebutuhan gizi masyarakat
dapat terpenuhi.

Pemberian dan penyaluran paket makanan
gizi dari dinas terkait, pemanfaatan aset kebun
gizi, serta pemberian treatment gizi kepada 2

(dua) anak yang terdampak stunting telah
efektif meningkatkan kesadaran masyarakat
akan asupan makanan bergizi. Bahkan kegiatan
ini telah berhasil memperbaiki gizi 1 (satu)
balita sehingga tidak lagi berada pada kategori
stunting. Efektifitas pemberian olahan daun
kelor berupa puding kelor dalam treatment gizi
kepada balita yang terkena stunting, masih
perlu dilakukan kajian lebih lanjut terutama
kandungan gizi yang ada dalam sajian puding
kelor tersebut serta dampaknya terhadap balita.
Hal ini dikarenakan pemberiannya dalam
kegiatan treatment kali ini bersifat makanan
pendamping (pencuci mulut) yang secara
jumlah porsinya lebih kecil dibandingkan
dengan makanan utama.
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